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ABSTRACT

MUH SYAHRUL SYAM. 105961110417, Strategy for the Development of
Seawac_d Farming in Uj_ung Baji Village, Sanrobone District, Takalar Regency.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ber-pihak kepada petani rumput laut.

Indonesia adalah negara maritim dunia, pengembangan rumput laut di
Indonesia memiliki potensi dan peran strategis meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Produk-si rumput laut Indonesia mampu memberikan kontribusi
terbesar pada sektor perikanan. Rumput laut vang dikembangan di Indonesia

meliputi Gracilaria sp, Cottoni sp dan Spinosum sp. Gracilaria sp merupakan




komoditas rumput laut yang banyak dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan
ekspor dan memenuhi kebutuhan industr.

Produksi Budidaya Rumput Laut Kabupaten Takalar menurun sebesar

394 % dari tahun 2016 sebesar 1,034,30800ton menjadi 409.117,30ton pada

g
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Tabel. 1 Luas Panen Dan Produksi Budidaya Rumput Laut 2014-2016

No| Tahun | LuasPanen(Ha) | Produksi(Ton) w;“
| 2016 3034031 1.034,305,00 50.84
3 [ 2017 19.597,84 996,550,00 5084
3 | 2008 10,593 32 53868040 50.84
4 2019 8.951,79 455.198 35 50.84
5[ 2020 8.046,00 409.117,30 50.84

Sumber : Data hasil Produksi Pertkanan Budidaya Tahun takalar (2016-2020).




1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah:

I. Bagaimana faktor-faktor internal sdan eksternal dalam pengembangan

it

2. Penclitian ini dapat menjadi bahan informasi dalam pengembangan usaha
rumput laut di Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar.
3. Penelitian memberikan bahan pertimbangan dalam pengembangan usahatani

rumput laut di Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar.




IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Laut

e\

[ (:‘r;

reproduksi. Benkutnya dikatakan kalau dalam ekosistem laut, rumput laut
berfungsi berarti dalam rantai santapan, sebab bisa memproduksi unsure- unsur
organic dari unsure anorganik.

Luas perairan laut Indonesia dan keragaman tipe rumput laut ialah
gambaran dari kemampuan rumput laut Indonesia, Dari 782 tipe rumput laut di
perairan Indonesia, cuma 18 tipe dari 5 genus yang telah diperdagangkan, Dari ke

5 marga tersebut, cuma genus- genus Eucheuma serta Gracillaria yang telah




dibudidayakan. Daerah sebaran budidaya genus Eucheuma terletak hamper
diseluruh perairan di Indinesia ( Jana, 2006).

Budidaya rumput laut di Indonesia saat ini terus menjadi digalakkan,

dengan memakai lahan- lahan yang

o terds Aslan, 1999). Penciptaan rata- rata
/ \ \ o dipanen dart Taban
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rangka memastikan layak ataupun tidak usaha tersebut dijalankan ( Kasmir serta

Jakfar 2003).

Strategi pengembangan butuh dicoba buat menjauhi modal yang sangat
besar buat sesuatu aktivitas yang nyatanya tidak menguntungkan. Strategi
pengembangan membutuhkan bavaran, tetapi bayaran tersebut relatif lebih kecil
apabila dibanding dengan efek kegagalan sesuatu proyek yang menyangkut

investasi dalam jumlah besar ( Husnan serta Suwarno 2000). Terdapatnya riset




kelayakan ini membolehkan tingkatan keuntungan vang hendak dicapai bisa
dikenal, pemborosan terhadap sumberdaya bisa dihindarkan, dan bisa memilah

proyek yang sangat menguntungkan dj antara bermacam alternatif proyek

atani butuh dicoba buat

Buat menanggulangi efek kerugian berbentuk ketidakpastian. Dalam
perihal ini guna riset kelayakan merupakan buat meminimualkan efek yang tidak
di idamkan, baik efek yang bisa dikendalikan ataupun yang tidak bisa

dikendalikan.




2. Mempermudah perencanaan
Sehabis dicoba peramalan yang hendak terjalin di masa yang hendak tiba,

hingga hendak memudahkan dalam melaksanakan perencanaan serta hal- hal vang

butuh direncanakan. Perencanaan me /\. apa jumlah dana yang dibutuhkan,

kapan usaha hendak dijalankan di sidpa- siapa yang melakukan,
imana metode melaks / \ |

gi . ode /_,6_“\5 ridhAM

/ \Qj% \\kP\K 38,4
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Tujuan pengendalian merupakan buat mengembalikan penerapan usaha
yang tidak cocok dengan perencanaan, sehingga usaha yang dicoba cocok dengan

perencanaan yang terbuat sebelumnya.




2.3 Konsep Usaha

Bagi Kamus Besar Bahasa Indonesia( KBBI), Usaha merupakan aktivitas

mengerahkan tenaga, benak, ataupun tubuh buat menggapai sesuatu iktikad:

perbuatan, pekerjaan, prakarsa, ikh
ialah aktivitas di bidang g

ya buat menggapai suatu. Usaha
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a. Usaha Mikro
Usaha merupakan usaha yang produktif yang dipunyai orang perorang
ataupun tubuh usaha yang sudah diatur dalam Undang- Undang Usaha mikro
terbuat buat menaikan energi beli warga.
Usaha Mikro 1alah aktivitas ekonomi rakyat vang berskala kecil, yang
mempunyai watak tradisional, serta informal ataupun belum terdaftar didalam

tubuh hukum.




Usaha Mikro merupakan ekonomi produktif vang berdiri sendiri yang
dilakukakn perorangan
b. Usaha Kecil serta Menengah

Usaha yang membagi T Sipada sesuatu bidang vang signifikan

dalam memacu pertumbuhg

IImu usahatani bagi Suratiyah ( 2006) yakni ilmu yang menekuni seluruh

suatu vang berhubungan dengan aktivitas manusia dalam melaksanakan pertanian.
Usahatani yang baik biasa diucap usahatani yang produktif serta efektif. usahatani
yang produktif berarti mempunyai produktivitas besar ( Nurmala 2011),

Penafsiran produktivitas ialah penggabungan antara konsepsi efisiensi usaha (

raga) dengan kapasitas tanah, Efisiensi raga mengendalikan banyaknya hasil




penciptaan ( output) yang bisa diperoleh dari satu kesatuan input( Nurmala 2011).
Secara teknis produktivitas ialah perkalian antara efisiensi ( usaha) serta kapasitas
( tanah).

2.4 Analisis SWOT

Analisis SWQ ea internal Strength serta
Weaknesses /{O' .P‘S MUHA”!’@ alisis SWOT
& ?D\KASS q/f’ Ir \ N
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Weaknesses ialah keadaan kelemahan yang ada dalam organisasi, proyek,
ataupun konsep bisnis yang terdapat. Kelemahan yang dianalisis 1alah aspek yang
ada dalam badan organisasi. proyek ataupun konsep bisnis itu sendiri.
¢.  Opportunities (peluang)

Opportunities ialah keadaan kesempatan tumbuh pada waktu tiba yang

hendak terjalin. Keadaan yang terjalin ialah kesempatan dari organisasi, proyek

10




ataupun konsep bisnis itu sendiri misalnya, kebijakan pemerintah, serta keadaan
area dekat,

d.  Threar {Ancaman)

Threat ialah kead Al

/"’(’l“‘“\\\\ ‘, o~
a N (“ lb‘ ‘ & Falins
AN é

b. Menginterpreta 4k4ﬁ!“Dp‘“
L_\iA—————J

internal serta

alam sel strategi

¢. Menginterpretasikan perbandingan aspek kelemahan- kelemahan internal
serta kesempatan-kesempatan eksternal kemudian catat hasilnya dalam sel
strategi WO.

d. Menginterpretasikan perbandingan aspek kekuatan- kekuatan internal serta
ancaman- ancaman eksternal kemudian catat hasilnya dalam sel strategi ST

Menginterpretasikan perbandingan aspek kelemahan— kelemahan internal

11




serta ancaman- ancaman eksternal kemudian mencatat hasilnva dalam sel
strategi WT,

Hasil akhir dan analisis SWOT yang menjabarkan strategi-strategi

Kecamatan Sanrobone Kabupate i, riset. Strategi-strategi ini
'\Pb i\uUrlA 47@
E\\A"n f//

vang setelah itu henda

.....
WA H
TIE. vyl

Area eksternal terdiri dari vanabel-variabel( kesempatan serta ancaman)
vang terletak di luar organisasi serta tidak secara spesial terdapat dalam
pengendalian jangka pendek dari manajemen puncak. Variabel- vanabel tersebut
membentuk keadaan dalam organisasi dimana organisasi ini hidup. Area cksternal
mempunyai 2 bagian ialah area kerja serta area sosiall Hunger and Wheelen,

2003).

12




2) Analisis Situasi Internal

Area internal terdin dari variabel-variabel( kekuatan serta kelemahan)

yang terdapat di dalam organisasi namun umumnya tidak dalam pengendalian

7
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OPPORTUNITY (O)

Strategi SO Strategi WO
; Ciptakan strategi vang Menciptakan strategi
pentukan (KOETAKIOT | 1 enpgunakan kekuatan | yang meminimalkan
o untuk memanfaatkan kelemahan untuk
peluang memanfaatkan peluang
THREATS (T) Strategi ST Strategi WT
| A Ciptakan strategi vang Ciptakan strateg vang
E E:kuatﬂ.: :::tt:;;aktur menggunakan kekuatan | memimimalkan
B untuk mengatasi kelemahan untuk
ancaman menghindari ancaman

Sumber Rangkuti 2009




2.5 Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, | Metode Hasil Penelitian
Judul, peneliti Penelitian

1| Muhammad Metode Dapat dijelaskan bahwa
Abdullah penelitian _yditu | keuntungan usahatani  rumput
Tawakkal (2019). | analisis / | fau, ditentukan oleh nilai output
Analisis endape ig dihasilkan selama satu

,,,,,,,

pobot U A s :

dengan bobot 0,0718 menempati
urutan  keempat atau  yang
terakhir,

14




3 | Nurcomariah, Analisis SWOT, | Kekuatan utama  dalam
Musa Hubies, dan | Analisis QSPM. | pengembangan agribisnis rumput

Wini Trilaksana. laut  dikawasan  karangantu
Strategi adalah potensi dari Kawasan
Pengembangan karangantu untuk pengembangan

Agribisnis Rumput agribisnis  laut  Gracillaria
Laut  (rracillaria dengan skor 0,251609.
(2020). i lemaha utama vang
Karangantu Serang responden  dalam

Banten.

dan Strategi
Pengembangan

Budidaya Rumput
Laut Berbasis

Kolaborasi di
Daerah Kepulauan
Sapeken
Kabupaten
Sumenep.

15




2.6 Kerangka Pikir
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‘Gambar 1. Kerangka Pikir Strategi P

Budidaya rumput laut merupakan salah satu kegiatan di daerah pesisir
yang berkembang sangat pesat. Untuk mengetahui kondisi eksisting luasan
budidaya rumput laut perlu dilakukan pemetaan sebaran budidaya rumput laut
Pemetaan sebaran budidaya rumput laut akan lebih cepat dengan menggunakan

teknologi penginderaan jauh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi

sebaran dan luasan budidaya rumput laut hasil interpretasi Landsat 8 OLI

16




multitemporal. Proses analisis menggunakan metode klasifikasi terbimbing,
Sebagai studi kasus digunakan wilayah pesisic Kabupaten Takalar. Hasil
interpretasi citra Landsat 8§ OLI1 parekaman tahun 2016 luasan musim barat 2 451

///"uv‘\\
% N &

oleh Strengths (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), dan dipengaruhi oleh faktor
eksternal yaitu Opportunities (Peluang), dan Threats (Ancaman) dengan
menerapakan pendekatan SWOT diharapkan diperoleh alternatif dan strategi
pengembangan sistem agribisms lada di Desa Ujung baji Kecamatan sanrobone
Kabupaten Takalar. Untuk lebih jelasnya kerangka pikir penelitian ini tergambar

dalam bagan benkut.

17




1. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

: 1'_": w:' ;Ay ‘J‘
/A]
g
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‘ ¥

Random Sampling, 1alah dengan memakai random numbers table. Pengacakan
pula bisa dicoba dengan metode mengundi. Pengambilan ilustrasi secara acak
diharapkan sanggup jadi representasi dari populasi vang diestimasi. Sekalipun
dicoba pengambilan ilustrasi secara acak, pada realitasnya terkadang masih
ditemukan hasil pengambilan ilustrasi yang nilainya unik serta terkesan sistematis.
Sehingga arti pegambilan ilustrasi secara acak merupakan kala pengambilan
ilustrasi itu dicoba berulang- ulang, ditaksir parameter yang dihasilkan hendak




akurat serta mempunyai presisi besar. Tidak hanya itu tingkatan variabilitas

ataupun kesalahan dalam melaksanakan ditaksir bisa dicoba pengujian secara

statistik, Kekeliruan dalam pengambilan percontoh sanggup dinyatakan dalam

sesuatu probabilitas tertentu.

3.3 Jenis dan Sumber Dat:

melalui observasi maupun wawancara langsung dengan petani, adapun data

primer berasal dari sumber asli yang dikumpul untuk menjawab persoalan kajian.
‘Data primer berujuk pada sumber data yang tidak tersedia dalam bentuk file atau
laporan data-data ini boleh dikumpulkan daripada individu, kumpulan fokus atau

melalui panen pakar,

b. Data Sekunder




Data sekunder adalah perlengkapan dari data primer vaitu data yang
diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi yang telah di kumpulkan oleh pengkaji
lain. Bahan terbitan pengkaji lain boleh digunakan umtuk menciptakan formula

atau informasi baru umtuk meyelesaikan masalah yang timbul saat ini dan masa

vang akan datang. Data ) /

t\‘.lh

!//"'4'\“‘\\

3. tasi yai masi yang bisa di peroleh melaui fakta yang
tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip, foto, hasil rapat, cendra
mata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa di

pake untuk menggali informasi yang telah terjadi dimasa silam.
3.5 Teknik Analisa Data

Berdasarkan data yang diperoleh baik data primer maupun sekunder
vang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara SWOT dengan tahap awal

20




melakukan identifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor

cksternal (peluang dan ancaman) untuk merumuskan strategi. SWOT adalah
singkatan dari dari lingkungan internal strength dan weaknesses serta lingkungan

mbandingkan antara faktor

kekuatan dan kelemahan.

:"/t‘,. v'(; ",,"“ - ““,“i:: Y
o LTINS
,/////'ull\_‘\\,\,\\_.

S | [ A

2

pada kolom faktor.

¢. Memasukan bobot dani masing — masing elemen faktor internal dan eksternal
sehingga total bobot pada faktor internal dan faktor eksternal sama vaitu 1.

d.  Memberikan peringkat (rating) antara | sampai 4 terhadap setiap faktor
dengan dasar tingkat efektivitas strategi. Mekanisme pemberian raung yaitu
nilai 4 untuk sangat bagus, nilai 3 jika kondisinya di atas rata — rata, nilai 2
jika rata — rata dan nilai | jika kondisi faktor dibawah rata — rata.

21




€. Mengalikan nilai bobot dengan nilai rating-nya untuk mendapatkan skor,
£ Menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor total bagi faktor yang

dinilai. Umumnya skor yang akan diperoleh berkisar antara | sampai dengan

o A:QLJSI?M
‘(/ \“ 4,9

11
"

nilai untuk faktor peluang bersifat positif (peluang yang semakin besar diberi
rating +4, tetapi jika peluangnya kecil, diberi rating +1). Pemberian nilai
rating ancaman adalah kebalikannya. Misalnya, jika nilai ancaman sangat
besar, ratingnya adalah 1. Sebaliknya, jika nilai ancamannya sedikit,
ratingnya 4.

4. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memperoleh

faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk

22




masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (am'mn'cﬁng}
sampai dengan 1,0 (poor).

5. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-

Sumber: Rangkuti, 2009

Sedangkan untuk menentukan cara-cara penentuan faktor strategi internal
perusahaan. Adapun tahapan identifikasi faktor strategi internal (IFAS) sebagai
berikut:

1. Tentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan di kolom 1.
2, Berikan bobot masing-masing faktor pada skala dar 1.0 (paling penting)

hingga 00 (tudak penting) berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut

23




terhadap posisi strategis perusahaan. (semua bobot ini tidak boleh melebihi
skor total 1,00).

3. Hitung rating (pada kolom tiga) untuk setiap faktor dengan memberikan skala

mulai dari 4 (Juar biasa) f'\. yang bersangkutanVariabel positif

O cg,\‘w MEH‘_‘%@ ~
,/ AQ?’ \N\KASS,q "70
< S ey 2
S = e il

\. .D ‘; \}\A’\Aﬁ“&/

ivitas) diberi peringkat +1

\V 4
N

bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategis
internalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk membandingkan perusahaan
ini dengan perusahaan lain dalam kelompok industri yang sama.
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Tabel 4, Faktor Analisis Strategi Interrnal (IFAS)

FAKTOR-FAKTOR BOBOT
STRATEGI INTERNAL BOBOT SKOR X
SKOR
KEKUATAN -
Kekuatan Ke 1
Kekuatan Ke 2

Kekuatan Ke 3'

EXE

y A ':,"7 5 g
5 dHaky QR
u\\\\\
b\

a. Menyusun faktor internal dan eksternal hasil identifikasi dalam matrik SWOT

b. Menginterpretasikan perbandingan faktor kekuatan - kekuatan internal dan
peluang - peluang eksternal lalu catat hasilnya dalam sel strategi SO

¢. Menginterpretasikan perbandingan faktor kelemahan — kelemahan internal dan
peluang — peluang eksternal lalu catat hasilnya dalam sel strategi WO

d. Menginterpretasikan perbandingan faktor kekuatan - kekuatan internal dan

ancaman - ancaman eksternal lalu catat hasilnya dalam sel strategi ST




¢. Menginterpretasikan perbandingan faktor kelemahan — kelemahan internal dan
ancaman - ancaman cksternal lalu mencatat hasilnya dalam sel strategi WT.

Tabel 5. Matriks analisis SWOT
IFAS

- Weaknesses (W)
Menentukan faktor
kelemahan internal

"""""

faktor vang ada di dalam perusahaan, seperti kekuatan dan kelemahan.
Lingkungan eksternal, di sisi lain, adalah seperangkat faktor yang ada di luar
perusahaan. yang akan menghadirkan peluang dan ancaman di masa sekarang dan
masa depan. Untuk itu diperlukan analisis SWOT yang terdiri dari Strenght
(Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportumity (Peluang), dan Threats

(Ancaman). Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data pada usahatani
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rumput laut di Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar, maka
dapat disusun analisis SWOT sebagai berikut.
1. thkungan Internal

Lingkunm internal d /Ax is SWOT ini mencakup deskripsi
kekuatan dan kelemaha did it Dari segi aspek ysng dapat

Bibit yang berkualitas baik sangat sedikit
2. Lingkungan Eksternal

Lingkungan eksternal dalam analisis SWOT ini meliputi penggambaran
peluang dan ancaman vang dihadapi oleh usahatani rumput laut. Adapun aspek-
aspek yang dapat diidentifikasi untuk mengetahui seberapa besar peluang dan
ancaman dalam usahatani rumput laut adalah sebagai berikut:
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1) Peluang
a. Permintaan yang tinggi

b, Keberadaan lembaga pendukung

. Potensi pasar ekspor

Defenisi  operasional meliputi  pengertian yang digunakan untuk
memperoleh dan menganalisis data yang berhubungan dengan tujuan penelitian.
1. Strategi adalah tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan
usahatani rumpu laut di Desa Ujung Baji Kecematan Sanrobone,
2. Peningkatan adalah proses untuk memajukan produksi usahtani rumput laut
dari produksi sebelumnya ,




3. Rumpu laut merupakan salah satu sumber daya hayati yang terdapat diwilayah
pesisi dan laut yang dibudidayakan oleh petani di Desa Ujung Baji Kecematan
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

\\\\A\“*

4. Pekarangan 32 Ha
5. PasangSurut 121 Ha
6. Fasilitas Umum : 182 Ha
Desa Ujung Baji memiliki iklim tropis dengan suhu rata-rata mencapai
39° C dengan ketinggian = 2 Meter diatas permukaan laut. Serta memiliki dua

musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau terjadi pada




bulan April — bulan September sedangkan musim hujan terjadi pada bulan
Oktober — bulan Maret setiap tahunnya,

4.2 Kondisi Demografis

4.2.1 Jumlah Penduduk dan

Ujung Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar jumlah penduduk jenis
kelamin perempuan lebih banyak daripada jenis kelamin laki-laki.

4.2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia

Usia seringkali dijadikan patokan untuk menggambarkan produktivitas
dan berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2021, di Desa Ujung Baji

memiliki jumlah penduduk sebanyak 1,932 jiwa, yang tersebar dalam beberapa
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kelompok umur. Penyebaran penduduk di Desa Ujung Baji dapat dilihat pada

Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia Desa Ujung Baji
Kecamatan Sanrobone Kabupdten Takalar

A v

Kelompok Umur

usia 26 — 40 tahun dengan jumlah 513 jiwa atau 26,6 %. Hal ini menjelaskan
bahwa jumlah penduduk di desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten
Takalar menduduki peringkat terbanyak pada usia muda dibandingkan jumlah

lanjut usia,
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4.2.3 Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Desa Ujung Baji adalah wilayah pesisir yang mempunvai letak wilayah

dengan ketinggian + 2 meter dan permukaan laut. Masyarakat Desa Ujung Baji

2

1
14 | Tukang Jahit 3 0,36
15 | Tukang Kue 5 0.60
16 | Karyawan Honorer 5 0,60
17 | Pelaut 14 1,70
18 | Satpam/Security 4 0,48
Jumlah 828 100

(Sumber: Kantor Desa Ujung Bayi, 2021)
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Tabel 8 menunjukkan bahwa mata pencaharian utama adalah nelavan
dengan jumlah 554 jiwa atau 66,91 %. Dimana Jumlah tersebut menunjukkan

bahwa sebagian besar penduduk di Desa Ujung Baji menggantungkan hidupnya

ol

.h\mP\KAS .__._‘1

\\\ \l :J/ //’i/// b

T

Tabel 9. Juml

'_v‘ ‘ﬂ"'-'--w

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 Tamat SD 370 30,2

4 Tamat SMP 272 222

3 Tamat SMA 522 426

4 Tamat D3 4 03

5 Tamat S1 57 46
Jumlah 1,225 100

(Sumber: Kantor Desa Ujung Baji, 2021)




Tabel 9 Penduduk di Desa Ujung Baji yang tertinggi adalah tingkat tamat

SMA dengan 522 jiwa atau 42,6%. Sedangkan tingkat pendidikan terendah adalah

tingkat tamat D3 dengan 4 jiwa atau 0,3 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian

LA EER D v
,/////'lm\‘\\\\
1
2
3 .
4 Kava 161 236
5| SangatKaya . 0.9
Jumlah 682 100

(Sumber: Kantor Desa Ujung Baji, 2021)

Tabel 10 menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat Desa
Ujung Baji yang paiing.tert'mggi adalah kelompok miskin dengan jumlah 222 KK
atau 32,6 %, sedangkan yang terendah adalah kelompok sangat kaya dengan




Jumlah 6 KK atau 0.9 % Hal ini menjelaskan bahwa penduduk di desa Ujung Baji

banyak miskin karena tingkat pendidikannya rendah.

4.3 Sarana dan Prasarana

Sangat menentukan-ak®n A.
/

Desa Ujung Baji

Tabel 11. Jup //° 1.dan Pi ‘ n amatan Sanrobone
l A
.4/ \\ . g' . lll 4 $
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Tabel 11 menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di Desa Ujung Baji
Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar cukup memuaskan.Hal ini menjelaskan
bahwa sarana dan prasarana sangat pem]ng sebagai alat penunjang keberhasilan
suatu proses yang dilakukan. Dengan demikian, suatu proses kegiatan yang akan
dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan

rencana, jika sarana dan prasarana tidak tersedia.
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Identitas Responden

%, ‘
. W

adalah antara 37

i4'/ Sy oy AL \

N

50-56
60-63 4 31
Total 13 100

(Sumber: Data Primer diolah tahun 2021)
Tabel 12 menerangkan jika usia responden atau petani yang usia 32-35
tahun serjumlah 4 orang memperoleh 31%, sedangkan usia 50-56 tahun sejumlah
5 orang memperoleh 38%, dan usia 61-63 tahun sejumlah 4 orang memperoleh

31%. usia petani merupakan salah satu faktor keberhasilan petani dalam kegiatan




pertanian mereka. Dalam melakukan kegiatan usahatani, umur merupakan suatu
hal yang akan memengaruhi kinerja petani baik secara fisik, dan pola pikir dalam

mengambil sebuah keputusan. Petani yang berusia lebih muda cenderung

memiliki fisik vang lebih baik, na

rang berhati-hati dalam mengambil

keputusan karena kurangn 4 itu, petani vang lebih tua

') 4
"""""""""

T&m] 13, Pendidika nelal

Sanrobone Kabupaten Takalar

Pendidikan Jumlah Persentase (%)

Tidak Sekolah 2 15

SD 4 31

SMP 3 23

SMA/SMK 3 23

Diploma / Sarjana 1 08

Jumlah 13 100

(Sumber: Data Primer diolah tahun 2021)
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Tabel 13 menjelaskan tingkat pendidikan petani atau responden vang
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Petani atau responden vang tidak sekolah

atau tidak tamat SD sebanyak 2 orang memiliki persentase 15%, berpendidikan

h.b‘
: a - \\\ !“,) .1// $
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P
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PPN
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petani atau responden. Dalam

tenaga kerja dalam menjalankan proses pengelolaan usahatani keluarga. Anggota
keluarga terdiri dari petani, suami/istri, anak dan anggota keluarga lainnya yang
menjadi tanggungan petani atau responden. Jumlah anggota keluarga dapat
berpengaruh dalam usahatani seperti dalam mengambil keputusan dan
perencanaan, hal ini dikarenakan anggota keluarga petani merupakan sumber
energi atau tenaga kerja yang produktif dalam mendukung usahatani. Selain itu,

jumlah anggota juga dapat mempengaruhi potensi dalam penentuan besar
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kecilnya hasil produksi dalam pengingkatan pendapatan. Tingkat tanggungan
keluarga sebagai berikut,

Tabel 14. Jumlah tanggungan keluarga petani.atau responden di Desa Ujung Baji
Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar

Persentase (%)

..... N

nB Milikigy, 1
/4 - -

/S o2

T

|||||

2

memenuhi kebutuhan keluarganya.

5.1.4 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani adalah lamanya petani atau responden dalam
menekuni kegiatan usahataninya. Semakin lama maka relatif semakin banyak
memiliki pengalaman yang diperoleh dalam mengelolah usahatani dibanding

dengan petami atau responden yang memiliki sedikit pengalaman dalam

a0
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menjalankan usahatani. Pengalaman berusahatani petani atau responden dilihat
berikut ini,

Tabel 15. Pengalaman berusahatani petani rumput laut di Desa Ujung Baji
Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar

Persentase (%)

5.2 ldentifikasi Faktor Internal dan Eksternal

Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam lingkup usahatani rumput
laut vaitu kekuatan (strength), dan kelemahan (weakness) yang ada dalam
berusahatani. Kekuatan (Stength) merupaka kondisi yang terdapat dalam tubuh
orgamisasi, proyek, atau konsep bismis vang ada agar dapat berjalan maksimal.
Kelemahan (weaknesses) merupakan kondisi kelemahan atau kekurangan yang
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terdapat dalam organisasi, proyek, atau konsep bisnis yang akan mempengaruhi
usahatani tidak berjalan maksimal.

5.2.1 Indentifikasi Faktor Internal

| lapangan yang dilakukan

(Sumber: Data Primer diolah tahum 2021)

Tabel 16 diatas menjelaskan kekuatan dan kelemahan yang petani rumput
laut di Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar miliki adalah
scbagai berikut

42




1. Kekuatan (Strength)

|. Ketersediaan Lahan

Ketersediaan lahan ini dikarenakan Desa Ujung Baji dapat didasarkan

WiJr
'\P@ "'AW
‘é*’ WAKASS, ?«70 |
el l"’ \\ “"! l/|/

menyisihkan sebagian hasil panennya untuk dijadikan bibit dan sebagiannya

dijual
4. Ketersediaan Tenaga Kerja

Ketersediaan tenaga kerja ini dikarenakan berdasarkan data vang ada

mayoritas penduduk Desa Ujung Baji bekerja sebagai nelayan sebanyak 392

orang vang juga berprofesi sebagai petani rumput laut. Usahatani rumput
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laut ini juga mendapatkan bantuan tenaga kerja dari keluarga yang
merupakan istri ataupun anak dari petani.

5. Sarana Produksi

< 2,

//"'qv‘\\\
‘.\ Y

peralaian yang menunjang dan terbilang modemn. Namun untuk
mendapatkan peralatan tersebut, petami rumput laut masih kekurangan
modal,
3. Peralatan Usahatani Yang Masih Sederhana
Peralatan yang masih menggunakan kelengkapan sederhana sehingga
mempengaruhi proses produksi. Berdasarkan hasil penelitian, petani rumput
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laut masih menggunakan peralatan seperti botol plastik bekas yang

digunakan sebagai pelampung diarea penanaman rumput laut,

4. Kurangnya Pengetahuan Untuk Mengolah Rumput laut Menjadi Produk

) / \
"’\ //"'l|\“‘\\ : .

522 Ider m»\‘

(Opportunitiesy dan anca
kondisi perkembangan dimasa dating atau yang akan terjadi. Kondisi yang terjadi
merupakan peluang usahatani atau konsep usahatani itu sendiri, kebijakan
pemerintah, dan kondisi lingkungan sekitar. Sedangkan ancaman (7Threar)
merupakan kondisi ancaman dan luar proses usahatani, ancaman ini dapat
mengganggu usahatani atau konsep yang akan di jalankan,

Berdasarkan dari hasil penelitian dan observasi lapangan yang dilakukan

dilokasi penelitian, sesuai dengan pengumpulan data yang dilakukan penelit,
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maka dapat diidentifikasi faktor-faktor eksternal yang ada dalam usahatani rumput
laut yang meliputi peluang dan ancaman sebagai berikut:

Tabel 17. Identifikasi faktor eksternal Strategi Pengembangan Usahatani Rumput
Laut

Peluang (Opportunities)

> = 72 .L‘:ﬂ
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2. Adanya Dukungan Dari Lembaga Pemerintah

Dukungan dari lembaga pemerintah yang dimaksud adalah koperasi
di Desa Ujung Bap yang mendukung adanya budidaya rumput laut ini
sehinggah sangat membantu para petani dalam hal modal usaha ‘dengan

tujuan peningkatan produksi rumput laut.




3. Kualitas Perairan Masih Layak Untuk Budidaya Rumput Laut

Kualitas perairan di Desa Ujung Baji masih layak untuk dijadikan

lokasi budidaya.

4. Usahatani Budid
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dasar rumput laut,
2. Ancaman (Threats)
1. Perubahan iklim global
Perubahan iklim yang tidak menentu menjadi salah satu ke-khawatiran
para petani rumput laut terhadap hasil panen kedepan. Hal ini di karcna

perubahan iklim tidak dapat di prediksi oleh petani.
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2. Pencemaran air laut

Pencemaran air laut merupakan salah satu kekhawatiran para petani
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Tabel 18. Perhitungan Analisis SWOT Untuk Strategi Pengembangan Usahatani
rumput laut di Desa Ujung baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten

Takalar.
No Uraian Nilai
Faktor internal
1 a. Kekuatan 2.05

b. Kelemahan

kekuatan yang dominan dibe
dibanding dengan ancaman dengan nilai sebagai berikut:

Kekuatan — Kelemahan ( faktor internal ) : 2,05 — 0,70= 1,35

Peluang — Ancaman ( faktor eksternal ):29-0,70 =272
Apabila nilai — nilai tersebut dimasukkan dalam matriks grand strategy

(diagram SWOT) terlihat posisi pengembangan sektor pertanian ushatani rumput
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laut berada pada strategi pertumbuhan, yaitu memanfaatkan seoptimal mungkin

faktor kekuatan dan peluang vang dimiliki.

5.2.3 Matriks Strategi Internal

Matriks strategi 1 itian strategi pengembangan
usahatani rumpul laut anrobone Kabupaten
b 4
Takalar dapat
@ A <
Tabel 1
No
L
2,
3. -
4. v
3.
No | Kelema : ' Rati
1. K 0
2. | Ket o 5 .30
3.  Perala 0,05
Sed
4. | Kurangn A 0,05
Mengolah Ha QAN L
3. | Mudah T : 0,10
0,70
Total 1 | 2,75

(Sumber: Data Primer diolah tahun 2021)
Pada tabel 19 menunjukkan bahwa faktor internal dari 5 kekuvatan dan 5

kelemahan dan hasil perhitungan yang diperoleh nilai total IFAS untuk usahatani
sebesar 2,75 yang terdiri dari bobot x rating dengan skor. Berdasarkan dan data
diatas kekuatan tertinggi pada faktor kekuatan adalah ketersediaan lahan dalam
budidaya rumput laut dengan skor sebesar 0,60 sedangkan skor terendah pada
faktor kekuatan adalah sarana produksi dengan skor 0,15. Faktor internal kekuatan




dan kelemahan disusun berdasarkan bobot dengan dampak paling penting

sehingga diperoleh total skor sebanyak 2,75

5.2.4 Matriks Strategi Eksternal

S
N\ W2t
i Dari | 0.

%

L1}
= R

Hilangnya Generasi Pembudidaya
Rumput Laut
Jumlah 0,45 0,7
Total 1 2,6

(Sumber: Data Primer diolah tahun 2021)

Tabel 20 menunjukkan bahwa faktor eksternal terdapat 5 peluang dan

4 ancaman vang ada pada budidaya rumput laut di Desa Ujung Baji dalam strategi

pengembangan usahatani, Faktor peluang dan ancaman ini disusun berdasarkan

bobot dengan dampak vang paling penting. Peluang dan ancaman usahatani




rumput laut data bobot tertinggi pada faktor peluang adalah adanya permintaan
tinggi dari pembeli dan usahatani budidaya yang sangal menguntungkan dengan
skor sebesar 0,15 sedangkan faktor ancaman yang paling tinggi adalah perubahan

iklim global dan hilangnya pgenera rumput laut dengan skor
isusun berdasarkan bobot

‘‘‘‘‘

wf

Total Skor IFAS

Kuat Rata-rata Lemah
30- 40 20-30 20-1,0

3 1 Il 3.0 4.0 Kuat
(2.6) "’* 2,0 - 3,0 Rata-
Total skor EFE =~ 2 , \' Vi Rata

1| v VIl X |20-10Lemah

Gambar Matriks Internal dan Eksternal Revitalisasi Rumput
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Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa skor strategi internal

yaitu sebesar 3,96 dan skor strategi eksternal sebesar 2,53, Dari hasil data
perhitungan dapat dilihat bahwa hudidayn rumput laut berada pada daerah stabil.

Strategi pengembangan usahatani - pal mendapatkan hasil yang

‘bagus dapat tercapai dengay -< kekuatan untuk memanfaatkan
| \

\N\KAQ

\\\\‘v‘iii:,///
\\ e Iy “ﬁ:’é 4

Gambar 4 Matriks Posisi Strategi Pengembangan Usahatani Rumput Laut

Berdasarkan gambar 4 diatas dapat dilihat bahwa titik potong yaitu
(2.2 : 1,35) berada pada kuadran 1 yang berarti usaha rumput laut di Desa Ujung
Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar dalam kondisi prima atau dalam
kondisi yang baik, sehingga dapat dikatakan sebagai sangat memungkinkan untuk
terus melakukan dalam e¢kspansi atau pengembangan dalam melanjutkan
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pengembangan. Usahatani rumput laut juga dapat menggunakan kekuatan sebagai
modal dasar operasi dan memanfaatkan kekuatan semaksimal mungkin serta

menggunakan  kesempatan  sebaik-baiknya untuk  mengantisipasi  dan

menanggulangi faktor ancaman.

54  Matriks SWOT (Streng Jppartunity, and Threar)

D - ¢
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dapat me ”¢ ‘*
. -
A T
| Vi ) ]

- Pengalal sahi Pasar.
tani, 2 Keterbatasan Modal.
3 Bibit di  produksi | 5 Peralatan usaha tani
sendiri. Yang Masih Sederhana.
4 Ketersediaan tenaga | 4 Kurangnya
kerja. Pengetahuan  Dalam
5 Sarana Produksi. Mengolah Hasil
EFAS _ Produksi.
' 5 Mudah terserang hama
\ dan penyakit.
Peluang (Opportunities) | Strategi S-0O Strategi W-O
|. Adanya Permintaan | 1. Memperluas area | |. Memanfaatkan
Tinggi Dari Pembeli budidaya untuk Tekhnologi  Dengan
2. Adanya Dukungan memanfaatkan Menjual Hasil
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Dan Lembaga kualitas  perarian panennya di  social
Pemerintah. ' yang masth layak Media  (Markeplace
3. Kualitas  Perairan untuk budidaya facebook).
Masth Layak Untuk rumput laut. 2. Melakukan Kerjasama
Budidaya Rumput | 2. Melahirkan ide-ide dengan Lembaga
Laut. a Pemerintah dalam hal
4, Usaha Budidaya it koperasi daerah
Yang Sangat Guna mendapatkan
Menguntunkan. m]aman modal usaha,

5. Rumput Laut Dapz

Dlﬂ[ﬂ.hi : ,/

//A, Lrue -‘ \\\
ﬁ""l“\\‘\\\\\‘

"\

bud]dayn rumput laut
dan terciptanya

generast penerus.

(Sumber: Data Primer diolah tahun 2021)
Berdasarkan tabel 21 diatas menunjukkan bawha faktor intermal dan
eksternal yang didasari oleh kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman

dalam pengembangan usahatani rumput laut. Dengan menggunakan analisis
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matriks SWOT diperoleh beberapa alternatif strategi tersebut adalah sebagai
berikut :

5.4.1 Strategi S-O

1. Meningkatkan mutu produk berdava saing dengan daerah lain,

2 Meningkatkan produksi dan memperkecil biaya usahatani rumput laut,
3. Memperhatikan bibit yang berkualitas tinggi yang akan ditanam guna

mendapatkan hasil panen vang optimal.




5.4.4 Strategi W-T
. Mempersiapkan lahan untuk penjemuran hasil panen yang strategis.




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usahatani rumput laut memiliki

( 9 ;{\,‘ o '4|v ‘\i
"f?o =\
s

6.2  Saran
Berdasarkan dari hasil kesimpulan pengembangan usahatani rumput laut
di Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar, adapun saran dari
peneliti yang diberikan sebagal berikut -
1. Perlunva bimbingan yang baik secara teknis dalam pascapanen hasil panen
dari pihak yang memiliki ski/ baik dan lembaga pemerintah ataupun

pihak luar.




2. Perlunya keterlibatan dari semua pihak lembaga pemerintah, lembaga
pemenntah dan pelaku usaha yang berkaitan dengan bidang budidaya rumput

laut yang disertakan kesungguhan oleh petani dalam melakukan usahatani dan




DAFTAR PUSTAKA

Nurcomariah, Musa Hubies, dan Wini Trilaksana (2020). Strategi Pengembangan
Agribisnis Rumput Lawr Gracillarta di Karangantu Serang Banten, Bogor:

Nurwidodo, Abdulkadir R : las’odi, Arina Mufrihah (2017).
' Sudidaya Rumput  Laut

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘
'''''''

Wheelen, T. L.. & Hunger, J. D. (2003), Manajemen Strategis. Andi, Yogjakarta,
4.

Kasmir, S, E. (2003). MM dan Jakfar SE, MM. Studi Kelayakan Bisnis.

Kalmas, D., & Khoirudin, R (2020). Manfaat Pembangunan Fkonomi Desa
Wisata Puri Mataram Kampung FFolry Sleman, Jumal Bisnis dan
Ekonomu, 27(1).

Ariyadi (2018), Busmis dalam Islam,Jurnal Hadratul Madaniyah. Vol 5, 1ssue |
Tahun 2018, hal, 8—9,

Surativah, K. (2006). /fmu usahatani, Penebar Swadaya Grup. Arikunto, S. (2006).
Metodelogi penelitian. Yogyakarta: Bina Aksara.




KUESIONER PENELITIAN

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHATANI RUMPUT LAUT DI DESA

2. Strategi apa y:

laut?

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap strategt pengembangan usahatani

rumput laut?

4. Apakah dalam pemeliharaan dan pemanenan rumput laut yang Bapak/lbu
lakuakan membutuhkan tenaga kerja luar keluarga atau tidak |, jika ada apakah

gaji yang diberikan sama dengan jika menggunakan tenaga kerja keluarga?




5. Kemana saja ibubapak menjual hasil panen rumput laut, apakah ada pedagang

pengepul atau pedagang besar yang langsung masuk. Apakah ada perbedaan
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10. Dalam upaya pengembangan rumput laut, bagaimana dukungan atau

partisipasi pemernmntah (penyuluh pertanian lapangan) 7
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Lampiran |

Penentuan Bobot Nilai Pada Strategi Pengembangan Usahatani Rumput Laut Di

Rating

Desa Ujung Baji Kecematan Sanrobone Kabupaten Takalar,

Faktor — Faktor Kunei

FAKTOR INTERNAL

KEKUATAN
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Lampiran 2
Penentuan Rating Pada Strategi Pengembangan Usahatani Rumput Laut Di Desa
Ujung Baji Kecematan Sanrobone Kabupaten  Takalar

Faktor — Faktor Kunci ' Rating
2
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Petunjuk pengisian:

Memastikan bobot atau tingkat Kebutuhan dari masing-masing faktor internal dan
eksternal di bawah yang mempengaruhi strategi pengembangan usahatani rumput
laut di desa ujung baji kecamatan sanrobone kabupaten takalar dengan cara
memberikan skor;







lLampiran 3. Surat Penelitian Dinas Penanaman Modal, Pelavanan Terpadu Satu
Pintu,Tenaga Kerja dan Transmigrasi (PTSP).

P '-'
NP VT3 220 200003 | 00

pala Kanior Kesbungpol Kab Tikalar di Takalar
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Lampiran 4. Peta Lokasi Penelitian

Gambar 2. Desa Ujung Baji
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Lampiran 5. ldentitas Petani Responden Rumput Laut Di Desa Ujung Baji
Kecamaan Sanrobone Kabupaten Takalar
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Lampiran 7. Hasil Penelitian dengan Menggunakan bobot Pada Strategi Usahatani Rumput Laut di Desa Ujung Baji Kecamatan

PELUANG Wil Wi | We | WI0 | Wil | WIZ | WI3 | JUMLAH | BOBOT
I Adanya Permintaan Tmggi dan Pembels 045 [ 015 | 045 | 015 | og0 | 175 s
2. Adanva dukungan Dari Lembaga : . " ; 1,55 0.10
o o0s o005 | oo | oga | ooos
3, Kualitas perairan masih lavak untuk 1,3 0.10
bisdidaya o laut 010 (10 010 010 010
4 Usahatani Budidaya yang sangat . . o 1,95 0,15
men guniunkan th15 15 0,15 015 0,15
) N : o 1.1 ﬂuﬂ.u.
rumah Langga 0,05 | 005 | 010 | 010 | 005 +
ANCAMAN
015
I. Perabalign ikiins globia oas | oas | oas | oas | ous | 193
010
2. Pencemaran air laul [FN LH 010 0,10 o0 0,10 1,3
| = | N — 1,05 0.03
3. Adanva menopoli harga 015 | oa0 | oogo | ops | 0ps 4
4. _._.u__.”____uuumu generas: pembudidaya rumput 0.15 oss | 0is | ois | ois 1,95 0,15
Jumlsh ]




Lampiran 8 Hasil Penelitian dengan Men
Sanrobone Kabupaten Tak

nakan Rating Pada Strategi Usahatani Rumput Laut di Desa Ujung Baji Kecamatan

KEKUJATAN

Rl

I Keterssdian 15h;

2. Penpalaman Usabatan

3. Bilbit Diproduksi Sendir

4. Ketersedian Tenaga Kerja

KELEMAHAN

I Kurangnva imformas Pasar

2 kKeterbatasan Modal

3. Pemnlatan Usahatom yang masih
sederhana

4. hurangnva pengetahuan dalam

4

5 Mudsah Terserangan hama doan penvakit

Jumlah

32

R7

RE

JUMLAH

&

&

36

37

42

52

41

29
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Lampiran 10. Dokumentasi

2. Proses Pengumpulan Hasil Panen Rumput Laut vang Telah Diambil
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4. Alat Produksi Rumput
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7. Proses Wawancara oleh Petani Rumput Laut

75




9. Proses Pemasaran sebelum Dijual ke Pengepul
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Lampiran 11. Hasil Turnitin
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